PENGARUH MEDIA TANAM BERBAHAN DASAR
COCOPEAT SEBAGAI ALTERNATIF MEDIA TANAM
PEMBIBITAN KAKAO (Theobroma cacao L.)

SKRIPSI

VINA ARDILLA
NIM : 22352096

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
DEPARTEMEN AGROINDUSTRI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2026



PENGARUH MEDIA TANAM BERBAHAN DASAR
COCOPEAT SEBAGAI ALTERNATIF MEDIA TANAM
PEMBIBITAN KAKAO (Theobroma cacao L.)

SKRIPSI
Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana Pertanian

VINA ARDILLA
NIM : 22352096

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
DEPARTEMEN AGROINDUSTRI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2026









HALAMAN PERSEMBAHAN
Bismillahirrahmanirrahiim

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan maka apabila kamu
selesai(dari suatu urusan)kerjakanlah sungguh-sungguh urusan yang lain
dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap” (Q.S.Al
insytrah:6-8)

Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur tiada terhingga kepada Allah SWT yang
telah mengizinkan ku untuk meraih kebahagian ini.

Atag Ridho-Mu ya Allak,ku persembahkan hasil Rarya Gecilhu ini dengan
segenap ketulusan dan raga terima Rasihk yang tag terhingga fepada gedua
orang tua tercinta.Kepada papa (Alw) Happy dan Mama Nani Misdar
Sugtri,Gerbat Cimpahkan doa,Rasik sayang,dukungan.nasibatmotivasi,serta
jerih payak mereka Rarya Kecil ini Gisa tercipta. Ucapan terimakasihk saja tak
akan cukup untuk membalas semua kebaikan dan tetesan Reringat
mereha.Mereha tiada Celak dan tak tak pernak mengelubk untuk Gerjuang
demi Riduplu.Setiap senyuman yang mereka Gerigan di sela-sela kelelabkian
6agai mutiara terindak dalam hidupfu.Pa... Ma... terimalak karya Recil ini
sebagai Langhak awallu untul membalhiagiakanmu,semoga putrimu ini
mampu mewujudian segala harapanmu. Rasa terima fasihk yang tal
terhingga juga ku Gerikan kepada saudaraku Yolanda Happy Pratama dan
Dicly Happy Saputra yang selalu mendubung dan memberikan semangat.
Dan Terima Ragik kRepada partuneriu Hardi Rugli yang selalu memberigan
semangat dan Motivagi.

Terima Rasih Reluargaku tercinta, Rarena telak menjadi motivagi terGesar
Gagiku untuk 6angkit menghadapi setiap rintangan yang datang siCik
Gerganti.Dengan segenap kerendalhian Aati Vina memohon maaf sebesar-
Gesarnya Garena sering menjadigan keluarga sebagai tempat pelampiasan
Rekesalan.Maaf Rarena selami ini teCahk Ganyak merepothan. Doakan Vina
agar dapat segera membahagitan.

Setulusnya terima hasih saya ucaphan fepada seluruk dosen dan staff
Departemen Agroindustri Fakultas Matematifa dan J8mu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang.terhliusnya kepada Jbu Wilnha Savi, S.P.. M.,
8i Sclaku Pembimbing saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima Rasihk
J6u yang selalu memberigan iCmu,masukan,saran,serta teCak sabar
membimbing saya hingga mengantarkan saya meraihk gelar sarjana. Semoga
J6u selalu diGerigan Reschatan dan kenibmatan yang cukup,Amin ya Rabbal
alaminTerima Gasih untul dosen penguji J6u Kigi Amelia, S.P.M.P , dan J6u



Mentari LaragRinda, MT.P yang selalu memberican masukhan dan saran
untul Resempurnaan penulisan skripsi saya.

Terima Rasih juga untuk diriu. Terima Gasik Rasik garena tetap Gertakan dan
Gerjuang hingga tulisan ini dapat tergelesaikan.Terima Qasik farena tidag
memilik menyerah meski jalan untuk menyerah terbentang CeGar di
hadapan.Terima Rasik atasg Resediaanmu memaksakan diri untug Gelajar dan
Gerkembang.Maafkan aku yang sering Gertindak ceroboh.maalhan aku yang
sering mengambil Geputusan tanpa pemikiran matang schingga membuatmu
kesulitan.

Dengan penuhi rasa syukur, saya mengucaphan terima hasihk gepada temanku
Dini Ayesta Rency dan Margareta widiani yang selalu membersamailu
dalam penclitian dan penulisan skripsi. Selanjutnya terima Rasihk fepada
teman —teman, Anghatan 2021 dan Anghatan 2022 yang juga membantu
dalam penclitian.Seterusnya teman-teman Geserta senior dan junior yang
teahk membantu dan menemani saya dalam perjalanan akademis ini.Setiap
momentawa, dan tantangan yang kita hadapi Gersama akan selalu saya
ingat.Semoga gita semua sukses di masa depan.Amin Ya Rabbal alamin.
Terima Rasik orang-orang 6aif yang tidak dapat disebutian satu per satu
yang telah menjadi perantara untul menyampaiban kasik sayang dan
pertolongan dari-nya. Semoga ALlak membalas hebaikannya dengan
Gerlipat ganda,memberikan Geberhahian dalam setiap Langhah.dan
menjadikan semua ini amal jariyak yang pakalanya terus mengalir.

Semoga Rita semua dilindingi dan diridhoi AClak SWT
Amin Va Rabbalalamin

(Vina Ardilla)






DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Vina Ardilla, lahir di Padang
Laweh pada tanggal 16 Maret 2002, merupakan
anak ketiga dari pasangan Bapak Happy dan Ibu
Nani Misdar Sustri.Telah menyelesaikan pendidikan
sekolah dasar di Sd N 2 Padang Laweh pada tahun
2015.Kemudian menyelesaikan sekolah menengah
pertama di SMP N 8 Sijunjung Pada tahun

2018.Dilanjutkan dengan menyelesaikan pendidikan

sekolah menengah atas di SMA N 7 Sijunjung pada
tahun 2021. Penulis meneruskan pendidikan pada tahun 2021 di sekolah Tinggi
lImu Pertanian (STIPER) Sawahlunto Sijunjung. Kemudian alih perguruan tinggi
pada tahun 2022 di Universitas Negeri Padang Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam dengan Program Studi Agroteknologi (S1) Sijunjung,
Sumatera Barat. Penulis telah menyelesaikan perkuliahan serta telah
dipertahankan dengan ujian komprehensif dan memperoleh gelar Sarjana (S.P)
pada tanggal 4 Februari 2025 dengan judul Skripsi “Pengaruh Media Tanam
Berbahan Dasar Cocopeat Sebagai Alternatif Media Tanam Pembibitan Kakao

(Theobroma Cacao L.)



PENGARUH MEDIA TANAM BERBAHAN DASAR COCOPEAT
SEBAGAI ALTERNATIF MEDIA TANAM PEMBIBITAN
KAKAO (Theobroma cacao L.)

Vina Ardilla

ABSTRAK

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditas perkebunan bernilai
ekonomi tinggi yang memerlukan bibit berkualitas untuk menunjang produktivitas
tanaman di lapangan. Salah satu kendala utama dalam pembibitan kakao, khususnya
varietas Trinitario di Jorong Kampung Juar, Nagari Tanjung, adalah penggunaan
media tanam bekas pembakaran yang bersifat miskin hara dan berpotensi
mengandung senyawa toksik. Cocopeat sebagai limbah sabut kelapa memiliki potensi
sebagai alternatif media tanam karena sifat fisiknya yang mampu menahan air,
memperbaiki aerasi, serta memiliki pH yang sesuai bagi pertumbuhan kakao.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai komposisi media tanam
berbahan dasar cocopeat terhadap pertumbuhan bibit kakao.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diuji terdiri atas media tanah dan pupuk
kandang kambing sebagai kontrol, serta tiga perlakuan penambahan cocopeat dengan
dosis 450 g, 550 g, dan 650 g per polybag. Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, suhu media tanam, pH media tanam, warna
daun, dan persentase hidup tanaman. Data dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam (ANOVA), serta koefisien keragaman digunakan untuk menilai tingkat
homogenitas dan ketelitian percobaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan cocopeat pada berbagai
dosis tidak memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan
bibit kakao yang diamati. Meskipun demikian, terdapat kecenderungan peningkatan
pertumbuhan pada beberapa parameter vegetatif pada perlakuan dengan penambahan
cocopeat, terutama dalam menjaga kestabilan kelembapan, suhu, dan pH media
tanam. Nilai koefisien keragaman yang rendah pada hampir seluruh parameter
menunjukkan bahwa data bersifat homogen dan percobaan memiliki tingkat
keandalan yang baik. Seluruh perlakuan menunjukkan persentase hidup tanaman
sebesar 100%, menandakan bahwa media tanam berbahan dasar cocopeat aman dan
layak digunakan. Dengan demikian, cocopeat dapat digunakan sebagai alternatif
media tanam pembibitan kakao, meskipun diperlukan penyesuaian komposisi agar
manfaatnya dapat lebih optimal sesuai kondisi lokal.

Kata kunci: Cocopeat, Bibit Kakao, Media Tanam



THE EFFECT OF COCOPEAT-BASED PLANTING MEDIA AS
AN ALTERNATIVE PLANTING MEDIA FOR CACAO
SEEDLINGS (Theobroma cacao L.)

Vina Ardilla

ABSTRACT

Cocoa (Theobroma cacao L.) is a plantation crop with high economic
value that requires high-quality seedlings to support optimal productivity in the
field. One of the main constraints in cocoa seedling production, particularly for
the Trinitario variety in Jorong Kampung Juar, Nagari Tanjung, is the use of
planting media derived from burned soil, which is generally low in nutrients and
potentially contains toxic compounds. Cocopeat, a by-product of coconut husk
waste, has potential as an alternative planting medium due to its favorable
physical properties, such as high water-holding capacity, good aeration, and a
pH suitable for cocoa growth. Therefore, this study aimed to determine the effect
of various cocopeat-based growing media compositions on the growth of cocoa
seedlings.

This study was conducted using a Completely Randomized Design (CRD)
consisting of four treatments and five replications. The treatments included soil
mixed with goat manure as the control, and three treatments with cocopeat
addition at doses of 450 g, 550 g, and 650 g per polybag. The observed
parameters included plant height, number of leaves, stem diameter, growing
media temperature, growing media pH, leaf color, and plant survival percentage.
Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), while the coefficient of
variation was used to evaluate data homogeneity and experimental precision.

The results showed that the application of cocopeat at different doses did
not have a significant effect on all observed growth parameters of cocoa
seedlings. However, a tendency toward improved growth was observed in several
vegetative parameters in treatments containing cocopeat, particularly in
maintaining stable moisture, temperature, and pH of the growing media. The low
coefficients of variation for most parameters indicated that the data were
homogeneous and that the experiment had a high level of reliability. All
treatments resulted in a 100% plant survival rate, indicating that cocopeat-based
growing media are safe and suitable for cocoa seedling production. Thus,
cocopeat can be used as an alternative growing medium for cocoa nurseries,
although further optimization of media composition is recommended to maximize
its benefits under local conditions.

Keywords: Cocopeat, Cocoa Seedlings, Growing Media



KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim....

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi Maha
Penyayang.Puji syukur Kehadirat Allah Yang Maha Esa yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
yang berjudul “Pengaruh Media Tanam Berbahan Dasar Cocopeat Sebagai
Alternatif Media Tanam Pembibitan Kakao (Theobroma Cacao L.)” , Sebagai
salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) pada Program
Studi Agroteknologi Universitas Negeri Padang.

Terima kasih penulis ucapkan kepada Ibu Wilna Sari, S.P.,M.,Si selaku
Dosen pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan serta arahan dalam
penulisan skripsi.Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan Kepada Ibu Kiki
Amelia,SP.,MP dan Ibu Mentari Larashinda, M.T.P selaku Dosen penguji atas
masukan serta saran perbaikannya.Selain itu penulis juga mengucapkan terima
kasih Kepada kedua orang tua ,Keluarga besar dan sahabat-sahabat penulis yang
memberikan dukungan moril maupun materil serta Kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian Skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih terdapat kekurangan
karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang penulis miliki,maka dari itu penulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak untuk
perbaikan penulisan skripsi ini.

Muaro Sijunjung, 5 Februari 2026

Vina Ardilla



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ttt sttt ane e [
DAFTAR IS oottt bbb i
DAFTAR TABEL ..ot ii
DAFTAR GRAFIK ...t iv
DAFTAR GAMBAR ..ottt %
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Vi
BAB | PENDAHULUAN ......cociiiit sttt eneas 1
A, Latar BelaKang .......cccvoieiieiic i 1
B. RUMUSAN MaSAlIAN ........ccoiiiiiii e 3
C. Tujuan Penelitian ..........cooiiieiiicieie e 4
D. Manfaat Penelitian ..........ccccoiiiiiiiiiiieeee e 4
BAB Il KERANGKA TEORITIS. ...t 5
A. Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) ......cccoceiiiiiininiiiiieeiesc s 5
B. Syarat Tumbuh dan Teknik Budidaya Tanaman Kakao ..............c.ccccceevveruennee. 7
C. Media Tanam COCOPEAL ..........ccveieeiieeiesie it esie st ee e sre e 9
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN ....coooiiiie e 12
A, Tempat dan WakKtU ..o 12
B. Bahan dan AlaL...........cooiiiiiiiie e 12
C. Metode Penelitian ........cccooveiieiieie e 12
D. Pelaksanaan Penelitian ............cccooveiviiiiiieiieie e 13
E. Parameter yang diamati........ccccceovveiieiiiiiiiieie e 15
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN......cooiieiese e 18
A. Parameter Tinggi Tanaman (CM) .......ccceoirrerieienenienesesesee e 18
B. Parameter Jumlah Daun (helai)..........c.ccooooiiiiiiiiic e 23
C. Parameter Diameter Batang (MM) .......ccoiiiiiiniiiniiieeeeeenee e 27
D. Parameter Suhu Media Tanam (°C) .......ccccovemvrrreeeeieeirieeseiseseeeesessess s 31
E. Parameter Ph Media Tanam.........ccccoiiiiiiiienieie e 34
F.  Parameter Warna DauN ..o 37
G. Parameter Persentase Hidup (%0)......ccovrerrrereneiinesiseeeeesee e 40
BAB V PENUTUP ..ottt 43
AL KESIMPUIAN .. 43
B SAIAN ..o 43
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 45
[ AN A N 51



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Rerata Tinggi Tanaman Kakao Terhadap Pemberian Media Tanam

(G0 T0l0] o[- | RPN 18
2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Kakao Terhadap Pemberian Media Tanam

COCOPEAL ...ttt 23
3. Rerata Diameter Batang Tanaman Kakao Terhadap Pemberian Media

TaANAM COCOPEAL.......cviiiriiiieiiei e 27
4. Rerata Suhu Media Tanam Tanaman Kakao Terhadap Pemberian Media

TANAM COCOPRAL.......uuii ittt sbee e 31
5. Rerata pH Media Tanam Tanaman Kakao Terhadap Pemberian Media

TaANAM COCOPRAL.......cvviiiiie it e e sbee e 34
6. Rerata Warna Daun Kakao Terhadap Pemberian Media Tanam Cocopeat 38
7. Rerata Persentase Hidup Kakao Terhadap Pemberian Media Tanam

(@0 T0l0] o[- | PP 41



DAFTAR GRAFIK

Grafik Halaman

1. Rerata Pertumbuhan Tinggi Tanaman Kakao Umur 3-51 HST Pada
Media Tanam Berbahan Dasar COCOPEAL...........cccueveeerrerienerenieseeeeeenens

2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 3-51 HST Pada Media
Tanam Berbahan Dasar COCOPEAL .........cceevereriririiieieie e

3. Rerata Diameter Batang Tanaman Kakao Umur 3-51 HST Pada Media
Tanam Berbahan Dasar COCOPEAL ...........ccccveveerieieeie e

4. Rerata Suhu Media Tanam Tanaman Kakao Umur 3-51 HST Pada
Media Tanam Berbahan Dasar COCOPEaL...........cccccceevveireiieieeie e

5. Rerata pH Media Tanam Tanaman Kakao Umur 3-51 HST Pada Media
Tanam Berbahan Dasar COCOPEAL .........cccovververeririnieieie e

6. Rerata warna daun Tanaman Kakao Umur 3-51 HST Pada Media Tanam
Berbahan Dasar COCOPEAL .........ccurueieiiiieieiie st

21

30

33

36



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Perendaman Biji KaKa0...........cccoreiiiiiiiiiieicee e 13
2. Penanaman Biji KaKa0.........c.cccueiiiieiieiicie s 13
3. BIDITKAKAO ... 14
4. Penanaman Bibit KaKa0...........cccccieiiiiiiciic e 14

5. BWD (Bagan Warna Daun)



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Jadwal Kegiatan Penelitian ............ccooveiiiiiiiieiiiie e 51
2. Bagan Percobaan Rancangan Acak Lengkap..........ccccoevveveviieveeic e 52
3. Perhitungan Ulangan Rancangan Acak LengKap.........c.ccoovevveieeresiieseesneenenn 53
4. Deskripsi Tanaman Kakao Varietas Trinitario .........cc.ccoovvveeienencnenesesene 54
5. ANALISIS STALISTIK ...evviviiiieiieie e 56
6. Data PeNgamalan ..........cocvieiiiiiiiie et 59
7. Dokumentasi PENEIITIAN .........cccveiieieiieiieie e 67

Vi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan
unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan penting dalam
perekonomian nasional (Juradi et al., 2019). Indonesia sebagai negara penghasil
kakao terbesar ketiga di dunia memiliki potensi besar dalam pengembangan
industri kakao yang berdaya saing. Selain dimanfaatkan sebagai bahan baku
utama industri cokelat, kakao juga digunakan dalam industri kosmetik dan
farmasi, sehingga menjadikannya sebagai komoditas strategis dalam
pengembangan agribisnis berkelanjutan (Ariningsih et al., 2021).

Keberhasilan budidaya kakao sangat ditentukan oleh kualitas bibit pada fase
pembibitan. Salah satu varietas kakao yang banyak dibudidayakan adalah
Trinitario, hasil persilangan antara varietas Criollo dan Forastero, yang dikenal
memiliki cita rasa baik, produktivitas tinggi, serta ketahanan yang relatif lebih
baik terhadap cekaman lingkungan. Namun demikian, hasil survei di Jorong
Kampung Juar, Nagari Tanjung, menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit kakao
varietas Trinitario masih menghadapi berbagai kendala. Permasalahan utama
terletak pada penggunaan media tanam bekas pembakaran yang kurang ideal
karena berpotensi mengandung bahan toksik serta memiliki kandungan unsur hara
yang rendah. Kondisi tersebut menyebabkan media tanam tidak mampu
mendukung pertumbuhan bibit secara optimal, sehingga pertumbuhan bibit
menjadi terhambat dan kualitas tanaman menurun. Selain itu, faktor lingkungan

seperti fluktuasi suhu dan kelembaban yang ekstrem turut memperburuk kondisi



pertumbuhan bibit kakao (Maghfiroh & Malik, 2024).

Upaya perbaikan kualitas pembibitan kakao memerlukan inovasi penggunaan
media tanam yang ramah lingkungan, mudah diperoleh, serta mampu
menyediakan kondisi fisik dan kimia yang mendukung pertumbuhan bibit. Salah
satu bahan yang berpotensi digunakan sebagai alternatif media tanam adalah
cocopeat, yaitu serbuk halus hasil olahan sabut kelapa. Cocopeat memiliki
kemampuan tinggi dalam menyimpan air dan menjaga aerasi media tanam,
dengan daya simpan oksigen mencapai sekitar 50%, jauh lebih tinggi
dibandingkan tanah mineral biasa yang hanya sekitar 2—-3%. Selain itu, cocopeat
memiliki pH berkisar antara 5-6 yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan
tanaman kakao (Ruli et al., 2023). Kandungan unsur hara seperti kalsium,
magnesium, kalium, natrium, dan fosfor juga menjadikan cocopeat berpotensi
mendukung pertumbuhan akar dan batang bibit kakao.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cocopeat dalam media
tanam dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kakao. Penambahan cocopeat pada
dosis tertentu dilaporkan mampu meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah daun, serta berat kering akar bibit kakao (Mubaroq et al., 2023).
Kombinasi cocopeat dengan pupuk kandang juga terbukti memperbaiki struktur
media tanam, meningkatkan ketersediaan air, serta menjaga keseimbangan unsur
hara. Kombinasi cocopeat dengan pupuk kandang sapi secara signifikan
meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan berat kering
akar bibit kakao (Saputra, 2025). Namun demikian, beberapa penelitian juga
melaporkan bahwa variasi persentase cocopeat dalam campuran media tanam

tidak selalu memberikan perbedaan nyata pada seluruh parameter pertumbuhan



bibit kakao. Oleh karena itu, efektivitas penggunaan cocopeat sangat dipengaruhi
olen komposisi media, varietas tanaman, serta kondisi lingkungan setempat
(Arianti & Ramanda, 2024). Cocopeat mampu mempertahankan air dalam media
tanam sehingga kebutuhan air bibit terpenuhi secara optimal, dan kandungan
bahan organik serta unsur hara dalam pupuk kandang membantu memperbaiki
kualitas media tanam yang sebelumnya kurang ideal. Namun, beberapa penelitian
juga menunjukkan bahwa variasi persentase cocopeat dalam campuran media
tanam tidak selalu memberikan perbedaan signifikan pada semua parameter
pertumbuhan bibit kakao, sehingga dosis dan komposisi media harus disesuaikan
dengan kondisi lokal dan varietas kakao yang digunakan (Saputra et al., 2019).
Pemanfaatan media tanam berbahan dasar cocopeat pada pembibitan kakao,
khususnya varietas Trinitario di Jorong Kampung Juar, belum pernah dilakukan.
Padahal, potensi penggunaannya dapat menjadi solusi terhadap rendahnya kualitas
bibit akibat penggunaan media tanam bekas pembakaran. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menentukan komposisi media tanam berbahan
dasar cocopeat yang ideal dan sesuai dengan kondisi agroklimat setempat. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif solusi terhadap permasalahan
media tanam pada pembibitan kakao serta berkontribusi pada peningkatan
produktivitas dan keberlanjutan budidaya kakao di Kabupaten Sijunjung.
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan sebuah penelitian dengan judul
“Pengaruh Media Tanam Berbahan Dasar Cocopeat Sebagai Alternatif Media
Tanam Pembibitan Kakao (Theobroma Cacao L.)”.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh berbagai komposisi media tanam berbahan dasar



cocopeat terhadap tinggi, diameter batang, dan jumlah daun bibit kakao
(Theobroma cacao L.) ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai
komposisi media tanam berbahan dasar cocopeat terhadap pertumbuhan bibit
kakao.
D. Manfaat Penelitian
1. Dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan bibit kakao melalui
pemanfaatan media tanam berbahan dasar cocopeat, sehingga berpotensi
meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani.
2. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang pemanfaatan limbah
pertanian, khususnya cocopeat sebagai media tanam alternatif yang

ramah lingkungan dan berkelanjutan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian media
tanam berbahan dasar cocopeat pada berbagai dosis (450 g, 550 g, dan 650 g per
polybag) tidak memberikan pengaruh nyata secara statistik terhadap seluruh
parameter pertumbuhan bibit kakao yang diamati, meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, suhu media tanam, pH media tanam, warna daun, dan
persentase hidup tanaman. Meskipun demikian, terdapat kecenderungan positif
pada beberapa parameter pertumbuhan vegetatif, terutama tinggi tanaman dan
diameter batang, khususnya pada perlakuan dengan proporsi cocopeat yang lebih
tinggi. Cocopeat berperan dalam memperbaiki sifat fisik media tanam, seperti
meningkatkan porositas, aerasi, serta kemampuan menahan air, sehingga
menciptakan kondisi perakaran yang lebih stabil. Nilai koefisien keragaman (KK)
yang tergolong rendah hingga sangat rendah pada seluruh parameter menunjukkan
bahwa data bersifat homogen dan percobaan memiliki tingkat ketelitian serta
keandalan yang baik. Seluruh perlakuan menunjukkan persentase hidup tanaman
sebesar 100%, menandakan bahwa media tanam berbasis cocopeat aman
digunakan dan tidak menimbulkan stres fisiologis pada bibit kakao. Dengan
demikian, cocopeat dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan media tanam
pada pembibitan kakao, meskipun peningkatan dosisnya tidak selalu berbanding
lurus dengan peningkatan respon pertumbuhan tanaman.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan cocopeat sebagai bahan campuran

media tanam pembibitan kakao disarankan dalam proporsi yang seimbang agar
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manfaatnya dalam menjaga kelembapan dan aerasi media dapat diperoleh secara
optimal tanpa menyebabkan kondisi media terlalu lembap. Untuk aplikasi praktis
di tingkat pembibitan, cocopeat dapat digunakan sebagai bahan substitusi
sebagian media tanah, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan tanah subur,
dengan tetap memperhatikan pengelolaan penyiraman dan drainase. Penelitian
lanjutan disarankan untuk menggunakan variasi proporsi cocopeat yang lebih luas,
dikombinasikan dengan sumber hara tambahan, serta periode pengamatan yang
lebih panjang hingga fase bibit siap tanam di lapangan, sehingga pengaruh
cocopeat terhadap pertumbuhan dan kualitas bibit kakao dapat dievaluasi secara

lebih komprehensif sesuai dengan kondisi agroekologi setempat.
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